BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa untuk setiap indikator
hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il melalui model Inside Outside Circle
pada pembelajaran IPAS di SDN 26 Bukit Putus Dalam Kabupaten Pesisir

Selatan. Hal ini dapat terlihat dari presentase skor indikator aktivitas belajar siswa

sebagai berikut:

1. Terjadi Peningkatan Aktivitas Bertanya siswa menggunakan Model inside
outside circle pada siklus | dengan Rata-rata persentase 40,5%, meningkat pada
siklus Il dengan Rata-rata presentase 79,3% pada pembelajaran IPAS kelas IV
SD Negeri 26 Bukit Putus Dalam Kabupaten Pesisir Selatan.

2. Terjadi Peningkatan Aktivitas Menanggapi siswa menggunakan Model inside
outside circle pada siklus I dengan Rata-rata persentase 55%, meningkat pada
siklus Il dengan Rata-rata presentase 82,3% pada pembelajaran IPAS kelas IV
SD Negeri 26 Bukit Putus Dalam Kabupaten Pesisir Selatan.

Hal ini. membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran IPAS
menggunakan model inside outside circle mengalami peningkatan dan dapat
dikatakan sangat baik karena sudah mencapai target penelitian yaitu 70% untuk

aktivitas siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengemukakan
beberapa saran untuk di pertimbangkan dalam meningkatkan aktivitas siswa
pembelajaran IPAS siswa menggunakan model inside outside circle.

1. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat mencobakan dan menerapkan model
pembelajaran seperti inside outside circle yang lebih bervariasi dengan tujuan
agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diberikan serta untuk
meningkatkan aktivitas belajar IPAS siswa.

2. Bagi siswa, diharapkan membiasakan diri untuk ikut berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran agar dapat meningkatkan penguasaan terhadap materi
pembelajaran.

3. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model inside outside circle ini, dapat

melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda.
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